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DIPERUNTUKKAN BAGI TUJUH PASAR DI DIY

Kemendag Bantu Alkes, APD dan Sembako

Bantuan ditargetkan ke-6

provinsi, salah satunya DIY

sebagai bentuk kepedulian

dan penanggulangan penye-

baran dan dampak pandemi

Covid-19. Selain itu, pihak-

nya menyalurkan berbagai

alat kesehatan (alkes), APD,

beberapa jenis sembako dan

donasi uang tunai Rp 150

juta untuk tenaga medis

dan tenaga kesehatan di be-

berapa rumah sakit di DIY.

Menteri Perdagangan

(Mendag) Agus Suparmanto

mengatakan Kemendag

Peduli ini telah disalurkan

ke berbagai daerah zona

merah pandemi Covid-19

seperti DKI Jakarta, Jawa

Barat, Jawa Tengah, Jawa

Timur dan Banten. Selain

bantuan tersebut, pihaknya

telah melakukan refocusing

anggaran Kementerian Per-

dagangan sebesar Rp 5,4

miliar guna membantu

pedagang dan pembeli di

157 pasar rakyat berupa

alat dan sarana kesehatan

di enam provinsi terdampak

pandemi Covid-19. 

”Bantuan alat dan sarana

kesehatan ini antara lain

berupa tangki air, wastafel,

masker, sarung tangan

plastik, sabun cair, bilik an-

tiseptik dan sebagainya

yang diperuntukkan bagi 7

pasar di DIY. Bantuan alat

dan sarana kesehatan un-

tuk penanggulangan Covid-

19 tersebut sangat penting

agar pasar rakyat tetap da-

pat beroperasi dengan me-

ngedepankan protokol kese-

hatan yang ditetapkan oleh

pemerintah dan terus men-

jaga kebersihan dan higien-

is produk yang diperda-

gangkan,” tutur Agus di Ge-

dhong Pracimosono Kepa-

tihan, Kamis (2/7).

Agus menjelaskan akibat

virus Korona ini telah mem-

berikan tekanan terhadap

perekonomian, sehingga per-

tumbuhan ekonomi nasional

pada 2020 ini diprediksi

melambat. Pertumbuhan

ekonomi nasional 2020 semu-

la diprediksi mencapai 5,3

persen, namun realisasi tu-

run menjadi 2,9 persen pada

kuartal I 2020 setelah adanya

Covid-19.  Selain itu, inves-

tasi dan ekspor impor pun

mengalami tekanan yang ju-

ga terdampak virus Korona. 

Sedangkan Gubernur DIY,

Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X menyatakan, pande-

mi Covid-19 tidak hanya me-

nimbulkan persoalan kese-

hatan, tapi juga berdampak

pada sektor ekonomi. Menyi-

kapi suasana keprihatinan

seperti sekarang,  Sultan

mengajak masyarakat senan-

tiasa bersyukur dan tetap

mengedepankan protokol

kesehatan di setiap aktivitas

yang dilakukan. Karena pan-

demi Covid-19 berbeda de-

ngan bencana gempa yang

melanda DIY beberapa wak-

tu lalu. (Ira/Ria)-a

Program SIM Gratis Ditlantas Polda DIY
SLEMAN (KR) - Menyambut Hari

Bhayangkara ke-74, Rabu (1/7) Di-

rektorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda

DIY memberikan pelayanan pembuatan

Surat Izin Mengemudi (SIM) secara

gratis. Program ini diberikan kepada pe-

mohon di seluruh jajaran Ditlantas Polda

DIY. Mereka yang berkesempatan men-

dapatkan layanan SIM gratis adalah

warga yang lahir bertepatan dengan hari

jadi Polri (tanggal 1 Juli).

Menurut Direktur Lalu Lintas (Dir-

lantas) Polda DIY Kombes Pol I Made

Agus Prasatya SIK MHum, Kamis (2/7)

kebijakan layanan SIM gratis tertuang

dalam Surat Telegram Rahasia (TR)

Kapolri Jenderal Drs Idham Azis MSi

bernomor ST/1671/VI/YAN.1.1/2020 tang-

gal 12 Juni 2020 yang ditandatangani

Kakorlantas Polri Irjen Pol Istiono.

Dalam telegram tersebut dijelaskan bah-

wa pelayanan SIM gratis dilakukan di

Satpas seluruh Indonesia.

I Made Agus Prasatya mengemukakan

kegiatan layanan SIM gratis di wilayah

hukum Polda DIY, secara simbolis kepada

warga yang lahir 1 Juli dan lulus uji SIM A

maupun C yang telah dilaksanakan Rabu

(1/7) bertempat di Gedung Anton Soejarwo

Polda DIY. Adapun rinciannya, Polres

Gunungkidul (1 SIM A dan 9 SIM C), Polres

Bantul (29 SIM baru: 8 SIM A dan 21 SIM

C), Polresta Yogya (19 SIM baru dan per-

panjangan: 2 SIM A, 3 SIM C, 4 perpanjan-

gan SIM A, dan 10 perpanjangan SIM C),

Polres Sleman (32 SIM baru: 6 SIM A dan

26 SIM C), Polres Kulonprogo (21 SIM baru,

5 SIM A dan 16 SIM C). (Hrd)-a

Museum Ki Hadjar Sudah Terima Tamu
YOGYA (KR) - Museum Dewantara Kirti Griya (MD-

KG) yang merupakan museum Ki Hadjar Dewantara

sudah kembali menerima tamu sejak Rabu 1 Juli 2020.

MDKG melayani pengujung Senin - Kamis pukul 09.00 -

12.00. Hal ini disampaikan oleh Edukator MDKG

Candra Daty Novitasari SPd, Kamis (2/7).

”Pengunjung harus mematuhi protokol kesehatan

pandemi Covid-19,” kata Candra. Pengunjung menge-

nakan masker, periksa suhu tubuh, cuci tangan sebelum

dan sesudah masuk museum. 

Di dalam museum setiap ruangan hanya diper-

bolehkan tiga pengunjung. Menjaga jarak baik antara

sesama pengunjung maupun pengunjung dengan benda

koleksi museum.

MDKG tadinya merupakan rumah tempat tinggal Ki

Hadjar Dewantara. Koleksi museum tersebut benda-

benda milik Ki Hadjar. Pengunjung bisa melihat koleksi

dan mendapat penjelasan tentang sejarah dari edukator

museum. (War)-a

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Kementerian Perdagangan

(Kemendag) melalui program Kemendag Peduli

memberikan bantuan sarana dan prasarana ke-

sehatan untuk pedagang dan pembeli di 157

pasar rakyat sebesar Rp 5,4 miliar. 

KR-Istimewa

Dirlantas Polda DIY Kombes Pol I Made Agus Pra-

satya SIK MHum (kiri) secara simbolis memberikan

SIM kepada peserta program SIM gratis.  

Kahitna Akan Gelar ‘Drive-In Konser’

G
RUP band Kahitna

asal Bandung

membuat terobos-

an baru dengan rencana-

nya yang kali pertama di

Indonesia. Mereka akan

menjadi penampil perta-

ma dalam gelar pentas

musik diberi tajuk ‘Drive-

In Konser’ yaitu konsep

menonton konser dari mo-

bil. 

Konser berkonsep unik

ini juga menjadi momen

perayaan 34 tahun Kahit-

na berkarya di industri

musik Indonesia, kata pe-

nyelenggara Berlian En-

tertainment bersama Ma-

ta Elang Production dan

Mahaka Radio Integra da-

lam siaran resminya se-

perti dilansir Antara,

Rabu (1/7).

Kendati demikian, pe-

nyelenggara belum meng-

umumkan tempat konser,

tanggal penyelenggaraan

hingga harga tiket konser

dari mobil ini.

Konsep hiburan ini di-

adaptasi dari konsep Dri-

ve-in Cinema atau nonton

film di dalam mobil atau

kendaraan pada era 1970

hingga 1980-an.

Yang membedakan ‘Dri-

ve-in Concert’ ini dengan

konser pada umumnya

adalah seluruh pengun-

jung yang telah memiliki

tiket akan dapat menik-

mati pertunjukan secara

aman dan nyaman di

dalam mobil masing-ma-

sing sambil mengikuti pro-

tokol kesehatan dan jaga

jarak. Pada keterangan

pers Mei lalu, diumumkan

rencana konser digelar pa-

da Agustus mendatang. 

”Saat kita umumkan

Drive-In Konser ini cukup

mendapat perhatian yang

besar dari pencinta hibu-

ran di Tanah Air sejak per-

tama kali kita merilis teas-

er campaign pada 4 Mei

yang lalu dan mendapat

sambutan yang luar bi-

asa,” ujar Dino Hamid,

Project & Creative Direc-

tor Berlian Entertain-

ment.

‘Drive-in Konser’ menja-

di salah satu alternatif hi-

buran di tengah pandemi

Covid-19. Soal audio, Dino

mengatakan masing-ma-

sing mobil akan menggu-

nakan frekuensi radio.

”Output tata suara dari

radio frekuensi FM broad-

casting di dalam mobil pe-

nonton dengan catatan se-

lalu mengikuti protokol

kesehatan dan menerap-

kan social distancing yang

sedang berlaku sehingga

seluruh penonton akan da-

pat menikmati pertunjuk-

an ini dengan rasa aman

dan nyaman,” ujarnya.

Rencananya, ‘Drive-In

Konser’ bakal dimeriahkan

sejumlah musisi Indonesia.

Belum diketahui pasti lo-

kasi dan jadwal acara. Na-

mun, dalam keterangan res-

mi yang diterima harga

tiket konser nanti belum

termasuk pajak pemerintah

15 persen dan administrasi

tiket 5 persen. Detail selan-

jutnya dapat dipantau me-

lalui situs www.driveinkon-

ser.com. (Cdr)-a

OJP Berharap Perhatian di Tengah Pandemi
BERAWAL hanya latihan menari

di aula rusunawa. Gratis. Tanpa

dipungut bayaran. Itupun hanya bagi

anak yang mau belajar tari. 

Seiring waktu terus berkembang

hingga akhirnya terbentuk Omah

Joged Pramesti (OJP). ”Pertama ha-

nya mengajar anak yang mau pentas

saja. Paling sekitar tujuh anak waktu

itu,” ucap pimpinan OJP, Feni Dwi

Astuti, Kamis (2/7).

Bukan event besar yang diikuti.

Baru sebatas acara kecil. Namun te-

rus meningkat ke acara lain, seperti

Cembengan, FKY dan lainnya. 

Dari situlah mulai banyak yang me-

minta untuk mendirikan sanggar.

Hanya saja, kendala tempat menjadi

halangan. Sebab Feni merasa tidak

punya tempat representatif untuk

mendirikan sanggar dan mengajar

tari dalam jumlah besar.

”Keinginan mendirikan sanggar

ada. Tapi tempatnya yang tidak ada.

Akhirnya adik saya memberikan ide

kalau di gedung kampung desa Miri

Sawit RT 5  Panggungharjo Sewon

Bantul bisa dipakai. Akhirnya saya be-

ranikan diri untuk membuka sang-

gar,” jelasnya.

Dari hanya menerima 20 murid usia

SD serta lima anak usia TK, OJP

terus berkembang. Saat ini, sudah se-

kitar 75 peserta didik yang mengikuti

kelas tari di OJP. ”Ada tingkatan tiap

kelas agar materi yang diberikan bisa

maksimal,” ucap Feni.

Menurutnya dalam hal materi, OJP

memiliki dasar pada tari kreasi baru.

Namun demikian tetap ada selipan

materi dasar tari klasik sebagai be-

nang merah agar dipahami. ”Alham-

dulillah kami telah mengikuti ber-

bagai lomba dan festival tari dengan

sejumlah prestasi,” tambahnya.

Hanya saja dengan adanya Pan-

demi Covid-19, Feni mengaku sanggar

yang dikelolanya bisa dikatakan mati

suri. Tidak adanya event maupun lom-

ba sangat berdampak pada roda perja-

lanan OJP. ”Kami berharap semoga

pemerintah lebih bisa memberikan

perhatian untuk sanggar-sanggar se-

perti halnya OJP,” harapnya.  (Feb)-a

KR - Istimewa

Para personel grup Kahitna.

PENYANYI ternama Anggun Cipta Sas-
mi atau dikenal dengan sebutan Anggun C
Sasmi merasa tersanjung atas prestasinya
ketika dirinya dinyatakan masuk dalam
deretan Ô100 Artis TerfavoritÕ di Prancis. Ia
dipilih menjadi terfavorit berdasarkan vot-
ing dari masyarakat Prancis. ÓSaya merasa
sangat tersanjung bahwa publik Prancis
telah menempatkan saya sebagai salah
satu artis favorit mereka,Ó ujarnya lewat ke-
terangan rilisnya yang disebarkan, Senin
(29/6) lalu.

Seperti diketahui Anggun C Sasmi telah
memutuskan untuk go international.
Anggun kini menetap di Prancis bersama
sang anak.

Anggun mengungkapkan bahwa faktor
dirinya bisa menjadi artis terfavorit di
Prancis karena kesuksesan program TV
yang melibatkan dirinya beberapa waktu
lalu. ÓMemang benar dalam beberapa bu-
lan terakhir, saya mendapatkan banyak
liputan media dengan kesuksesan fenom-
enal program TV ÔThe Masked Singer
FranceÕ di mana saya adalah seorang juri
dan yang telah menetapkan rekor penon-
ton di negara tersebut selama lebih dari
10 tahun,Ó tuturnya.

Setelah itu, Anggun menampilkan
sesuatu yang menakjubkan. Saat
tampil di program televisi di Pran-
cis, ia bernyanyi bersama grup leg-
endaris Moulin Rouge, kabaret pa-
ling bergengsi di dunia.

Anggun membawakan Lady
Marmalade dalam versi berbeda.
Penampilannya bikin penonton
terkesima. ÓMerupakan
suatu kehormatan bagi
saya untuk menampi-
lkan lagu tersebut
yang dikelilingi oleh
para penari dari Mo-
ulin Rouge, kabaret
legendaris yang
menginspirasi film
dengan nama
yang sama yang
menampilkan bin-
tang film Nicole
Kidman. Saya sa-
ngat bangga de-
ngan penampilan
ini, terutama kare-
na ini untuk sebuah

tujuan baik, perang melawan AIDS, yang
sayangnya mempengaruhi banyak orang,
terutama generasi muda,Ó ucapnya.

Di masa pandemi Korona, Anggun juga
mengaku rindu Indonesia. Ia berharap bisa
segera pulang ke kampung halamannya.

ÓSaya benar-benar ingin pulang ke kam-
pung halaman. Saya sangat merindukan
kampung halaman, meskipun pada saat
lockdown terjadi, saya ditemani oleh suami
dan putri saya, saya tetap rindu dengan
keluarga di Jakarta,Ó katanya.

Anggun berkeinginan akhir tahun nanti
sudah di Indonesia. Sebab, ia ditunggu
agenda pekerjaan di sana.

ÓSaya juga rindu dengan para pengge-
mar saya di Indonesia. Saya akan kembali
pada akhir tahun jika situasi dan kondisi
berjalan lancar. Banyak event menarik,Ó
ujar Anggun.

Anggun C Sasmi lahir di Jakarta, 29 April
1974 adalah penyanyi, pencipta lagu, artis
rekaman, produser rekaman, panelis, juri
pencarian bakat, aktris dan filantropis
Prancis kelahiran Indonesia. Ia merupakan

putri dari Darto Singo, seorang
penulis asal Kroya Jawa Tengah,

dan Dien Herdina, seorang
perempuan yang masih ker-
abat Kraton Yogyakarta. 

Anggun berhasil meraih
sukses selama paruh aw-
al dekade 1990-an me-
lalui sederet single hits
seperti Tua Tua Ke-
ladi, Laba Laba, Ta-
kut, Nafas Cinta,
dan Kembalilah
Kasih. Majalah
Popular meng-
anugerahi
Anggun se-
bagai ÔArtis
Indonesia

Terpopuler
1990-1991Õ.

Pada tahun
1994, Anggun
meninggalkan

Indonesia untuk
mewujudkan

impiannya menjadi
artis bertaraf interna-

sional. (Cdr)-a
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Anggun C Sasmi

ANGGUN C SASMI

Tersanjung Jadi Artis Favorit di Prancis

KR-Fira Nurfiani

Mendag Agus Suparmanto menyerahkan bantuan

Kemendag Peduli secara simbolis kepada Gubernur

DIY Sultan HB X.


